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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana cara mengimplementasikan algoritma K-Means
untuk mengelompokkan pelanggaran lalu lintas berdasarkan

data CCTV?
2. Apa saja kelompok pelanggaran lalu lintas yang dapat

diidentifikasi menggunakan metode ini?
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Metode Penelitian

Menggunakan metode penelitian CRISP-DM

Bussines

Understanding Data Understanding Data Preparation

\ 4

Deployement Evaluasi Hasil Modeling
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Metode Penelitian

Bussines Understanding

Pada tahap awal, dilakukan pemahaman bisnis dan penjelasan mengenai masalah data mining agar tujuan penelitian dapat tercapai.
Pemahaman masalah dalam penelitian ini fokus pada pelanggaran lalu lintas di Sidoarjo. Dikarenakan pelanggaran yang terjadi di
Sidoarjo cukup tinggi, sehingga menjadi salah satu sektor penting untuk mendapatkan perhatian lebih atau perlakuan khusus, untuk
dapat mengurangi angka pelanggaran lalu lintas yang terjadi dan demi keselamatan masyarakat sidoarjo.

Data Understanding

Pada tahapan data understanding ini maka peneliti mencoba untuk memahami data yang akan digunakan. Data pelanggaran lalu
lintas yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Januari 2023 hingga Juli 2024 di Kota Sidoarjo. Data ini mencakup berbagai
jenis pelanggaran lalu lintas, seperti tidak memakai helm, melawan arah, dan lain-lain. Selain itu, data juga mencakup lokasi
pelanggaran yang terdeteksi oleh CCTV di berbagai wilayah di Kota Sidoarjo.

Data Preparation

Pada tahap persiapan data, langkah ini melibatkan mempersiapkan data yang telah dikumpulkan untuk proses data mining. Tahap ini
mencakup pembersihan data, penyajian data, dan transformasi data. Dalam proses clustering ini menggunakan Bahasa pemrograman
Python. Python merupakan sebuah bahasa pemrograman yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, bersifat dinamis, interpretatif,
serta memiliki kemampuan yang sangat bermanfaat dalam berbagai keperluan. Python juga populer digunakan untuk melakukan
data science, machine learning, dan berbagai macam analisis data lainnya.
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Metode Penelitian

Modeling

Modeling melibatkan penggunaan model pembelajaran mesin (machine learning) untuk memahami pola data dan
memperoleh wawasan. Wawasan bisa berupa visualisasi pola atau prediksi nilai masa depan. Tahapan ini merupakan
bagian paling menarik dari proyek ilmu data (data science) karena melibatkan pembelajaran mesin sebagai salah satu
komponen terpentingnya. Pada tahap ini, kita akan mengeksekusi data dengan menggunakan algoritma clustering K-
Means dengan bantuan software Google Colaboratory.

Evaluasi Hasil

Setelah melakukan tahap pemodelan, tahap selanjutnya adalah evaluasi untuk mengukur model yang paling baik untuk
digunakan. Evaluasi yang digunakan yaitu dengan teknik silhouette score.

Deployement

Setelah tahap evaluasi dimana menilai secara detail hasil dari sebuah model maka dilakukan pengimplementasian dari
keseluruhan model yang telah dibangun. Selain itu juga dilakukan penyesuaian terhadap model sehingga dapat
menghasilkan suatu hasil yang sesuai dengan target awal tahap CRISP-DM ini . Dan tahap ini merupakan proses
pembuatan laporan atau artikel jurnal menggunakan hasil penelitian.
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Hasil

Data yang diambil dari POLRES Sidoarjo berupa file excel. Proses untuk menarik data dengan cara mengambil data yang

tersimpan pada cctv . Berikut pada Tabel merupakan datasheet yang diambil dari Polres Sidoarjo pada Januari 2023

hlngga IUh 2024 : . . Warna Tipe Tanggal Jenis
No. Lokasi Plat Pemilik
Kendaraan Kendaraan Pelanggaran Pelanggaran
KIKI ABU ABU 2023-07-28 Menerobos
1 JI- Pahlawan — S1072WU  \oyianTo METALIK Unknown 04:02:21 lampu merah
PT. PUSAKA
2 Jl.TeukuUmar  L1456PO PRIMA M‘g :11,\/1[1( Unknown 282.35'(1)_11'23 lei\frfnl‘:rrgz;’ash
TRANSPORT P P
CHOIRUL PUTIH 2023-01-03 Menerobos
3 Jl. Pahlawan — W1294QV WAHIB METALIK Unknown 08:50:47 lampu merah
. Melanggar
LUKINDARI HITAM Light-Duty 2023-01-03
4 JI. Teuku Umar  W9428NC PERMATA (KANZAI) Vehicle 09:13:46 rambu atau
marka
Melanggar
SUBUR ABU ABU 2023-01-03
5 JI. Teuku Umar  W1438VH SANTUSO METALIK Unknown 09:19:51 rambu atau
marka
. Melanggar
6  J.TeukuUmar  L9115BA KARYANI PUTIH Light-Duty — 2023-01-03 rambu atau
Vehicle 09:19:49
marka
Tidak
MUHAMAD WHITE . 2023-01-03
7 J1. Pahlawan W5863WS ALI MASKUR SILVER Pedestrian 06:33:04 menﬁslr;;\kan
Tidak
LIVIA MEDI . 2023-01-03
8 JI. Pahlawan W3685XW MARTHASARI HITAM Pedestrian 08:41:39 mengenakan
Helm
Tidak
9 J1. Pahlawan L3796P1  AINUL ROFIQ ABU-ABU Pedestrian 2023-01-03 mengenakan
GLP 08:08:13
Helm
Tidak
HILDA . 2023-01-03
10 JI. Pahlawan W4019VT NAFISAH ABU-ABU Pedestrian 06:33:22 men}glgslr;:l\kan
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Hasil (Seleksi data

Berdasarkan datasheet yang ada terdapat 8 atribut namun yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 atribut

sehingga diperlukan seleksi data.

Lokasi

Tipe Kendaraan

Jenis Pelanggaran

J1. Pahlawan
JI. Teuku Umar
J1. Pahlawan

JI. Teuku Umar
JI. Teuku Umar

JI. Teuku Umar

J1. Pahlawan
J1. Pahlawan
J1. Pahlawan
J1. Pahlawan

Unknown
Unknown
Unknown

Light-Duty Vehicle
Unknown

Light-Duty Vehicle

Pedestrian
Pedestrian
Pedestrian
Pedestrian

Menerobos lampu merah
Menerobos lampu merah
Menerobos lampu merah
Melanggar rambu atau
marka
Melanggar rambu atau
marka
Melanggar rambu atau
marka
Tidak mengenakan Helm
Tidak mengenakan Helm
Tidak mengenakan Helm
Tidak mengenakan Helm
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Hasil (pre-processing data

Tahap processing ini dilakukan untuk membersihkan data yang tidak bisa untuk memasuki proses data mining, seperti
data missing value. Berdasarkan dalam Tabel sebelumnya terdapat data yang tidak relevan seperti pada atribut
tipe_kendaraan = unknown atau pedestrian sehingga diharuskan penghapusan data.

Lokasi Tipe Kendaraan Jenis Pelanggaran

Simpang 4 Kkrian 1 Mobil Tidak menggunakan
sabuk pengaman

Simpang 4 Kkrian 1 Truk Tidak menggunakan
sabuk pengaman

Simpang 4 krian 1 Truk Tidak menggunakan
sabuk pengaman

Simpang 4 Kkrian 1 Mobil Tidak menggunakan
sabuk pengaman

Simpang 4 krian 1 Mobil Tidak menggunakan
sabuk pengaman

Simpang 4 krian 1 Mobil Tidak menggunakan
sabuk pengaman

Simpang 4 krian 1 Truk Tidak menggunakan
sabuk pengaman

Simpang 4 krian 1 Truk Tidak menggunakan
sabuk pengaman

Simpang 4 krian 1 Truk Tidak menggunakan
sabuk pengaman

Simpang 4 krian 1 Truk Tidak menggunakan
sabuk pengaman

Simpang 4 krian 1 Mobil Tidak menggunakan
sabuk pengaman
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Hasil (Transformasi Data

Transformasi data dilakukan untuk mengubah data atau dilakukan proses inisialisasi dimana data diubah kedalam
bentuk angka atau numerik agar data dapat diolah secara baik menggunakan metode K-Means

Jenis Pelanggaran Transformasi
Berbonceng 3 (Muatan) 0
Berbonceng 3 (Muatan), Tidak 1
mengenakan Helm
Lokasi Transformasi Melanggar rambu atau marka 2
Menerobos lampu merah 3
Jalan Raya Kletek 0 Menggunakan Handphone / 4

Mengemudi tidak wajar, Tidak

Simpang 4 krian 1 1
menggunakan sabuk pengaman
Penumpang tidak menggunakan helm 5
Tidak mengenakan Helm 6
Tidak mengenakan Helm, Melanggar 7
Tipe Kendaraan Transformasi _ rambu atau marka
Tidak menggunakan sabuk pengaman 8
Bus 0
Mobil 1 Lokasi Tipe Kendaraan Jenis Pelanggaran
1 1 8
Motor 2 1 3 8
1 3 8
Truk 3 1 1 8
1 1 8
1 1 8
1 3 8
1 3 8
1 3 8
1 3 8
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Hasil

Selanjutnya mengimplementasikan algoritma K-Means Clustering, data yang telah dikumpulkan dan ditransformasikan
mulai dikelompokan menggunakan algoritma K-means Clustering dengan menentukan titik pusat klaster (centroid)
yang dipilih secara acak

[[8.BE689715 8. 98536683 B. ]
[8.98133897 2.00B78472 5.BH495419]

[8.B5226188 3. B. 1]

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Gambar diatas, terdapat tiga centroid yang masing-masing memiliki
koordinat tertentu. Centroid yang pertama [0.86698715, 0.98538683, 8.], cenroid kedua [9.96113987,
2.08074627,5.84945194] dan centroid yang ke tiga [8.8522168, 3., 8.], Koordinat ini akan digunakan sebagai
titik awal untuk proses iterasi selanjutnya dalam pengelompokan data.
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Hasil

Hasil clustering

Pengelompokan Pelanggaran Lalu Lintas pada Data CCTV
menghasilkan 3 cluster uji. Terlihat pada Tabel disamping
skala pelanggaran tertinggi terdapat pada cluster 2 jenis
pelangaran yang terjadi yaitu tidak menggunakan sabuk
pengaman memiliki 8710 data, pelanggaran sedang
terdapat pada cluster 1 memiliki 5522 data jenis

Jenis Pelanggaran Frequency Cluster Skala Pelanggaran

(=]
\]

8710 Pelanggaran Tertinggi

g 5212 (1) i:ll:;l:g:::rr: zii‘:;i pelanggaran yang t_erjadi yait.u tidak mengenak:flr_l }lleIm dan
c 10 0 Pelanggaran Rendah yang berada diposisi ke 3 yaltu. Cll.JSteI'.O memiliki 84 data
5 12 0 Pelanggaran Rendah jenis pelan.g_garfem yang terjadi yal‘Fu Berbonceng 3
1 g 0 Pelanggaran Rendah (Muatan), diikuti dengan Penumpang tidak menggunakan
3 7 0 Pelanggaran Rendah helm dengan 40 data, Melanggar rambu atau marka 12
7 2 0 Pelanggaran Rendah data, (Berbonceng 3 (Muatan), Tidak mengenakan Helm) 8
4 1 0 Pelanggaran Rendah data, Menerobos lampu merah 7 data, (Tidak mengenakan
Helm, Melanggar rambu atau marka) 2 data ‘dan
(Menggunakan Handphone / Mengemudi tidak wajar, tidak
menggunakan sabuk pengaman) 1 data.
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Hasil

Visualisasi Frekuensi Pelanggaran dengan Clusters

Pada visualisasi hasil clustering gambar 3, E i -
digambarkan dengan warna yang berbeda ~ ¢™ g coa: x
untuk setiap clusternya dan juga dapat &
diketahui untuk setiap letak titik centroid
setiap clusternya. Untuk centroid o B @; 7 : v}; é; é\; @,' py -
berwarna hijau termasuk dalam kategori &g‘“’% Qﬁf‘\“ (@9@’“\ Q&,@*’s & g“”ﬁ z&tf ﬁqﬁ
pelanggaran rendah, cluster 1 berwarna A Y & & Q@,@'ﬂ“c’ &
biru termasuk Kkategori pelanggaran & ’ &@ﬁ & 8 &
sedang dan cluster 2 berwarna merah I &éﬁ &a@""'
termasuk dalam Kkategori pelanggaran S
tertinggi. &
ggl Q.b,oobq“o
o@ﬁg
Q Jenis Pelanggaran
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Hasil

Nilai Silhouette untuk tiap jumlah cluster (KMeans)

« Evaluasi hasll clustering
0.8 1
N 0.7 1
3 - Nilai Rata-Rata g |
Data Uji Nilai K Silhoutte Score @ °°
2 0.8913713235651775 5 **]
14386 g .
3 0.7733209565448501 =
4 0.5004615786709502 *37
5 0.46197074733258936 021
6 0.37483349983349984 2 : ’ J - s 7 e
7 0.3571484071484072 . . .
Berdasarkan evaluasi menggunakan metrik Sillhoutte Score menggunakan
8 0.17222222222222222 python maka diperoleh 8 cluster yang dinilai dapat mengelompokan data

dengan baik. Hasil evaluasi cluster terdapat k terbaik yaitu 0,8913 pada K=2
yang dapat dilihat pada Gambar grafik diatas.
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Hasil (perbandingan algoritma)

Algoritma Sillhoutte Score

K-Means 0.8913713235651775

DBSCAN 0.37543770067855425

Hasil Pengujian validitas cluster terhadap algoritma DBSCAN dan K-Means menggunakan nilai Silhouette
Index (SI) sudah dilakukan. Klasterisasi menggunakan K-Means, nilai SI terbaik diperoleh percobaan k=2
dengan nilai 0,8913, Sementara dari hasil klasterisasi menggunakan DBSCAN yang memiliki nilai SI
terbaik yaitu 0.3754 dengan nilai Eps 5,00. Maka pada penelitian ini, algoritma K-Means memiliki nilai
validitas cluster lebih baik dibandingkan algoritma DBSCAN
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Pembahasan

Penelitian ini membuktikan efektivitas K-Means Clustering dalam mengelompokkan data pelanggaran lalu lintas di
Sidoarjo berdasarkan tingkat keparahan, dengan pelanggaran "tidak menggunakan sabuk pengaman"” sebagai yang
paling sering terjadi. Dibandingkan DBSCAN dan Apriori, K-Means unggul dalam menangani dataset besar tanpa
label, meski sensitif terhadap ketidakseimbangan data. Data dari CCTV POLRES Sidoarjo menghasilkan rekomendasi
strategis seperti pengawasan pelanggaran tinggi, patroli di lokasi pelanggaran rendah, dan kampanye edukasi.
Penelitian ini memberikan panduan berbasis data untuk membantu Satlantas POLRES Sidoarjo meningkatkan
keselamatan lalu lintas.
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Manfaat Penelitian

Sehingga tujuan dari penelitian ini dapat diketahui jenis pelanggaran seperti
apa yang menyumbangkan penyebab kecelakaan lalu lintas juga dapat
memberikan informasi dari pihak Satlantas POLRES Sidoarjo memberikan
penanganan dalam kasus pelanggaran lalu lintas di Sidoarjo sehingga dapat
disusun program yang sesuai guna mengurangi tingkat pelanggaran lalu
lintas yang terjadi di Sidoarjo, dengan lebih memperhatikan atau memberi
tindakan secara ketat atau perhatian khusus pada skala pelanggaran
tertinggi seperti pada penelitian ini yaitu tidak menggunakan sabuk
pengaman.
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